Puskesmas

PUSKESMAS PETERONGAN
TAHUN 2023}

[l )l Brawijaya No. 153 Kecamatan Peterongan
* ‘-/ S PUSKESMAS Telepon : (0321) 868853

izms  PETERONGAN Email : puskesmaspeterongan@gmail.com




KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan
rahmat-Nya, maka penyusunan Laporan Penilaian Kinerja Puskesmas (PKP)
Puskesmas Peterongan tahun 2023 ini dapat terlaksana dengan baik. Dalam
Penyusunan Laporan Penilaian Kinerja Puskesmas (PKP) ini kami menggunakan
data pencapaian program tahun 2023 yaitu data kegiatan dari bulan Januari sampai
dengan Desember 2023.

Tujuan dari penyusunan laporan ini adalah untuk mengetahui tingkat
pencapaian program Puskesmas tahun 2023 sesuai dengan kriteria PKP ( Penilaian
Kinerja Puskesmas ) Puskesmas dalam upaya untuk meningkatkan pencapaian
program Puskesmas pada tahun-tahun mendatang. Untuk tujuan tersebut kami
berupaya semaksimal mungkin untuk mengumpulkan, mengolah, dan analisa

data serta menyajikannya. Penyusunan laporan ini.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih banyak kekurangannya, untuk itu semua
saran dan kritk yang membangun sangat kami harapkan guna perbaikan

dimasa mendatang.

KEPALA PUSKESMAS PETERONGAN

Drg. R.R SITI NUR HIDAJATLF.L.
Pembina
NIP. 197011132006042007
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam rangka pemerataan pelayanan kesehatan dan pembinaan kesehatan
masyarakat telah di bangun puskesmas. Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas
kesehatan kabupaten / kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan
kesehatan di suatu wilayah kerja tertentu. Puskesmas berfungsi sebagai :

1. Pelaksana Upaya Kesehatan Masyarakat Tingkat Pertama di wilayah kerjanya .

2. Pelaksana Upaya Kesehatan Perorangan Tingkat Pertama di wilayah kerjanya.

3. Sebagai tempat wahana pendidikan.

Dalam menyelenggarakan fungsi UKM, Puskesmas berwenang untuk
melaksanakan:

1. Perencanaan berdasarkan analisis masalah kesehatan masyarakat dan analisis
kebutuhan pelayanan yang diperiukan.

2. Advokasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan.

3. Komunikasi, informasi, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat dalam bidang
kesehatan.

4. Menggerakkan masyarakat untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
kesehatan pada setiap tingkat perkembangan masyarakat yang bekerjasama
dengan sektor lain terkait.

5. Pembinaan teknis terhadap jaringan pelayanan dan upaya kesehatan berbasis
masyarakat.

6. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia Puskesmas.

7. Memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan kesehatan.

8. Pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap akses, mutu, dan cakupan
pelayanan kesehatan.

9. Memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan masyarakat, termasuk
dukungan terhadap sistem kewaspadaan dini dan respon penanggulangan
penyakit.

Dalam menyelenggarakan fungsi UKP, Puskesmas berwenang untuk
menyelenggarakan:

1. Pelayanan kesehatan dasar secara komprehensif, berkesinambungan dan
bermutu.

2. Pelayanan kesehatan yang mengutamakan upaya promotif dan preventif.

3. Pelayanan kesehatan yang berorientasi pada individu, keluarga, kelompok dan
masyarakat.

4. Pelayanan kesehatan yang mengutamakan keamanan dan keselamatan pasien,

petugas dan pengunjung.



5. Pelayanan kesehatan dengan prinsip koordinatif dan kerja sama inter dan antar
profesi.

6. Melaksanakan rekam medis.

7. Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap mutu dan akses

pelayanan kesehatan.

o

Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga kesehatan.

©

Mengkoordinasikan dan melaksanakan pembinaan fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat pertama di wilayah kerjanya.
10. Melaksanakan penapisan rujukan sesuai dengan indikasi medis dan sistem
rujukan.

Untuk menunjang pelaksanaan fungsi dan penyelenggaraan upayanya,
puskesmas dilengkapi dengan instrumen manajemen yang terdiri dari :

1. Perencanaan Tingkat Puskesmas

2. Lokakarya Mini Puskesmas

3. Penilaian Kinerja Puskesmas Dan Manajemen Sumber Daya termasuk alat, obat,
keuangan dan Tenaga serta didukung dengan manajemen sistem pencatatan
dan pelaporan disebut Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) dan
upaya peningkatan mutu pelayanan ( antara lain melalui penerapan quality
assurance ).

Mempertimbangkan rumusan pokok-pokok program dan program-program
unggulan sebagaimana disebutkan dalam Rencana Strategis Departemen Kesehatan
dan program spesifik daerah, maka area program yang akan menjadi prioritas di suatu
daerah, perlu dirumuskan secara spesifik oleh daerah sendiri demikian pula strategi
dalam pencapaian tujuannya, yang harus disesuaikan dengan masalah, kebutuhan
serta potensi setempat.

Puskesmas merupakan ujung tombak terdepan dalam pembangunan kesehatan,
mempunyai peran cukup besar dalam upaya mencapai pembangunan kesehatan. Untuk

mengetahui tingkat kinerja Puskesmas, perlu diadakan Penilaian Kinerja Puskesmas.

1.2. Visi, Misi, Tata Nilai, dan Budaya Kerja
Sebagaimana disebutkan dalam RPJMD Pemerintah Kabupaten Jombang tahun

2023-2023 Visi Puskesmas Peterongan adalah “Bersama Mewujudkan Jombang
Yang Berkarakter Dan Berdaya Saing.”
Untuk mencapai visi tersebut maka ditetapkan Puskesmas Peterongan memiliki 3
Misi yang harus diemban, Misi tersebut antara lain :
1. Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Masyarakat dalam Mutu Jangkauan
maupun sarana dan Prasarana
2. Memberdayakan Masyarakat dalam mewujudkan perilaku hidup sehat dan

lingkungan sehat



3. Meningkatkan kerjasama lintas program dan lintas sektor
Penjelasan dari Misi adalah Puskesmas Peterongan berupaya semaksimal
mungkin untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan dan melakukan upaya-
upaya untuk memandirikan masyarakat dalam hidup sehat

1.3 Motto Puskesmas

Dalam mendukung semangat untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat,
Puskesmas Peterongan memiliki Motto yaitu : “Puspet Is The Best”. Dengan adanya
motto tersebut diharapkan seluruh karyawan akan berusaha memberikan pelayanan
terbaik bagi masyarakat dan Puskesmas Peterongan menjadi Puskesmas terbaik dihati
masyarakat.

1.4 Tata Nilai
Puskesmas Peterongan memiliki Tata Nilai : Siap memberikan pelayanan
“TERBAIK”
a. Tanggap : Mampu memberikan pelayanan terhadap masalah kesehatan
secara cepat dan tepat
b. Empati : Mampu memberikan pelayanan kesehatan dengan sepenuh hati
c. Ramah : Memberikan pelayanan yang berprinsip pada senyum, salam, sapa,
sopan dan santun
d. Bertanggungjawab : Memberikan pelayanan sesuai dengan prosedur dan
kompetensi petugas
e. Akurat . Teliti, cermat dan tepat dalam penegakan diagnosa pasien
dengan pemeriksaan inti maupun penunjang
f. Inovasi : Selalu memberikan pelayanan kesehatan dengan ilmu terkini dan
menarik
g. Komprehensif : Mampu memberikan pelayanan secara utuh yang meliputi

kebutuhan biologi, psikologi, social dan spiritual

1.5 Budaya Kerja
Puskesmas Peterongan memiliki budaya kerja dengan slogan “4 K”, yaitu :

a. Kerja Keras :Bekerja dengan sungguh-sungguh, sekuat daya dan tenaga, penuh
semangat, pantang menyerah, untuk mencapai hasil terbaik.

b. Kerja Cerdas: Bekerja yang tidak hanya mengandalkan otot, namun juga
menggunakan otak, bisa berpikir kreatif dan inovatif, untuk mendapatkan hasil
yang maksimal dengan waktu yang efektif, sehingga masih memiliki waktu dan
energi untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan yang lainnya.

c. Kerjalkhlas :Bekerja dengan hati, dengan niat yang tulus semata-mata
untukibadah dan mencari keridhaan Sang Pencipta, sehingga jika akhirnya
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berhasil maka kita akan lebih bersyukur dan jika tidak berhasil, maka kita tidak

akan kecewa, karena semuanya sudah diatur oleh yang Kuasa, kita tinggal

berusaha dan berdo'a.

d. Kerja Tuntas :Bekerja dengan semangat, sampai selesai dan tidak setengah-

setengah. Seberapa banyaknya pekerjaan kita, harus kita selesaikan sampai

akhir (finis), sehingga semua pekerjaan kita memperoleh hasil yang sukses.

e. Taat Azas :Bekerja dengan mengikuti prosedur atau standar operasional yang

berlaku sehingga dapat menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target yang

sudah ditetapkan.

1. 6 Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a) Tujuan Umum

Tercapainya tingkat kinerja puskesmas yang berkualitas secara optimal
dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan kesehatan kabupaten
Jombang.

b) Tujuan Khusus

1. Mendapatkan gambaran tingkat pencapaian hasil cakupan dan mutu
kegiatan serta manajemen puskesmas pada akhir tahun kegiatan.

2. Mendapatkan masukan untuk penyusunan rencana kegiatan di tahun
yang akan datang

3. Dapat melakukan identifikasi dan nalisis masalah, mencari penyebab
masalah di wilayah kerjanya berdasarkan kesenjangan pencapaian
kegiatan

4. Dapat menetapkan tingkat urgensi suatu kegiatan untuk dilaksanakan
segera pada tahun yang akan dating berdasarkan prioritasnya.

5. Mengetahui tingkat kinerja puskesmas pada akhir tahun berdasarkan
urutan peringkat kategori kelompok puskesmas.

2. Manfaat Penilaian Kinerja Puskesmas :

a)

b)

Puskesmas mengetahui tingkat pencapaian (prestasi) kunjungan
dibandingkan dengan target yang harus dicapai.

Puskesmas dapat melakukan identifikasi dan analisis masalah, mencari
penyebab dan latar belakang serta hambatan masalah kesehatan di wilayah
kerjanya berdasarkan adanya kesenjangan pencapaian kinerja puskesmas
(out put dan out come)

Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang dapat menetapkan
tingkat urgensi suatu kegiatan untuk dilaksanakan segera pada tahun yang
akan datang berdasarkan prioritasnya.
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d) Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang dapat menetapkan dan mendukung
kebutuhan sumber daya puskesmas dan urgensi pembinaan puskesmas.
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GAMBARAN UMUM
2.1 Keadaan Geografis
Secara geografis posisi Puskesmas Peterongan terletak pada 7°.32.18.47"
Lintang Selatan dan 112°.16.21.38" Bujur Timur. Puskesmas Peterongan termasuk

dalam Kecamatan Peterongan dengan luas wilayah kerja 15.103,3 km? yang meliputi 7
Desa, 33 dusun.

Adapun batas-batas wilayah kerja Puskesmas Peterongan, adalah :

- Sebelah Utara - Wilker Puskesmas Dukuh Klopo & Kec. Kesamben
- Sebelah Selatan . Kec. Jogoroto

- Sebelah Timur . Kec. Sumobito

- Sebelah Barat : Wilker Puskesmas Dukuh Klopo & Kec. Jombang

Puskesmas Peterongan berada di JI Brawijaya No 153 Peterongan Jombang
yang merupakan jalan utama Puskesmas Peterongan. Transportasi antar wilayah
dihubungkan dengan jalan darat. Jalan utama desa di wilayah kerja Puskesmas
Peterongan sebagian besar sudah beraspal dan mudah dijangkau dengan sarana
transportasi.

Wilayah kerja Puskesmas Peterongan meliputi 7 desa yang ada di Kecamatan
Peterongan. Ketujuh desa tersebut antara lain :

1) Peterongan, dengan 5 dusun yaitu : Wonokerto, Wonosari, Kauman,
Peterongan, Santren

2) Mancar, dengan 4 dusun yaitu : Mancar barat, Mancar utara, Mancar
malang, Mancar timur/mancar sadutan.

3) Keplaksaridengan 4 dusun vyaitu : Keplaksari, Pagotan, Kalangan,
Nglongge.

4) Kepuhkembeng, dengan 5 dusun yaitu Kembeng, Babatan, Njajar, Klagen,
Kandangan.

5) Tugu sumberejo, dengan 5 dusun yaitu : Buduk, Tugu Sumberrejo,
Gading, Nglajur, Ngudi

8) Senden. dengan 3 dusun yaitu : Senden, Tembelang, Nglawan

7) Ngrandulor, dengan 7 dusun yaitu : Ngrandon, Gempol dampet, Sucen,
Ngumpak, Kepuh sari, Mace’'an, Balong Nganggang

2.2 Kependudukan Jumlah Penduduk
Secara geografis posisi Puskesmas Peterongan terletak pada 7°.32.18.47"
Lintang Selatan dan 112°.16.21.38" Bujur Timur. Puskesmas Peterongan termasuk

dalam Kecamatan Peterongan dengan luas wilayah kerja 15.103,3 km? yang meliputi 7

Desa, 33 dusun.



Adapun batas-batas wilayah kerja Puskesmas Peterongan, adalah :

Sebelah Utara : Wilker Puskesmas Dukuh Klopo & Kec. Kesamben
Sebelah Selatan : Kec. Jogoroto

Sebelah Timur : Kec. Sumobito

Sebelah Barat : Wilker Puskesmas Dukuh Klopo & Kec. Jombang

Puskesmas Peterongan berada di JI Brawijaya No 153 Peterongan Jombang

yang merupakan jalan utama Puskesmas Peterongan. Transportasi antar wilayah

dihubungkan dengan jalan darat. Jalan utama desa di wilayah kerja Puskesmas

Peterongan sebagian besar sudah beraspal dan mudah dijangkau dengan sarana

transportasi.

Gambar 3. 1. Peta Wilayah Kerja Puskesmas Peterongan

e = Balas Kecamatan

2.3Jumlah Desa/Kelurahan

Wilayah kerja Puskesmas Peterongan meliputi 7 desa yang ada di Kecamatan

Peterongan. Ketujuh desa tersebut antara lain :

8) Peterongan, dengan 5 dusun yaitu : Wonokerto, Wonosari, Kauman,
Peterongan, Santren

9) Mancar, dengan 4 dusun yaitu : Mancar barat, Mancar utara, Mancar
malang, Mancar timur/mancar sadutan.

10)Keplaksari,dengan 4 dusun yaitu : Keplaksari, Pagotan, Kalangan,
Nglongge.

11)Kepuhkembeng, dengan 5 dusun yaitu Kembeng, Babatan, Njajar, Klagen,
Kandangan.

12)Tugu sumberejo, dengan 5 dusun yaitu : Buduk, Tugu Sumberrejo,
Gading, Nglajur, Ngudi

13)Senden, dengan 3 dusun yaitu : Senden, Tembelang, Nglawan

14)Ngrandulor, dengan 7 dusun yaitu : Ngrandon, Gempol dampet, Sucen,
Ngumpak, Kepuh sari, Mace'an, Balong Nganggang
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2.4 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur
Distribusi penduduk menurut jenis kelamin di wilayah kerja Puskesmas

Peterongan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Distribusi penduduk menurut jenis kelamin
di wilayah Puskesmas Peterongan Tahun 2023

JUMLAH
f PENDUDUK
NO | DESA L P TOTAL
1 PETERONGAN 3.170 3.401 6.571
2 | MANCAR 2.487 2.962 5.449
3 | KEPLAKSARI 2.767 2.628 5.396

4 | KEPUHKEMBENG 3.316 3.109 6.425

5 | TUGU SUMBERJO 3.270 3.112 6.381

6 SENDEN 1.135 1.303 2.438
7 NGRANDU LOR 2.166 2.066 4.231
TOTAL 18.310 | 18.582 | 36.891

Sumber : Data BPS Kabupaten Jombang 2023

Jumlah penduduk di wilayah kerja Puskesmas Peterongan pada tahun 2023
adalah 36.891 jiwa, dengan jumlah KK 10.223 atau rata-rata jiwa/ Rumah tangga 3,6
Jiwa. Terdiri dari penduduk laki-laki 18.310 (49,6 %) jiwa dan perempuan 18.582
(50,4%) jiwa. Tingkat kepadatan penduduk mencapai 2494,3 /km2 Jumlah penduduk
terbanyak adalah desa Peterongan dengan jumiah penduduk 6.571 jiwa, sedangkan
yang paling sedikit adalah desa Senden dengan jumlah penduduk 2,438 jiwa.

Rasio jenis kelamin di Wilayah kerja Puskesmas Peterongan pada tahun 2023
adalah 98,9 artinya setiap 100 penduduk perempuan terdapat 98 penduduk laki-laki.
Jumlah kelompok umur tertinggi yaitu pada rentang umur 40-44 tahun dengan jumlah

2.734 jiwa.

clctongan <l/eo



Gambar 2.2

Piramida Penduduk Wilayah Kerja Puskesmas Peterongan
Tahun 2023
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Sumber : Data BPS Kabupaten Jombang 2023

Piramida penduduk adalah piramida yang menggambarkan komposisi suatu
penduduk berdasarkan umur dan gendernya. Umumnya, piramida ini digunakan untuk
menggambarkan informasi mengenai struktur penduduk suatu wilayah. Dari piramida
penduduk diatas tampak bahwa jumlah penduduk terbanyak terdapat pada rentang usia
40-44tahun dan dapat menggambarkan bahwa produktif di Puskesmas Peterongan
cukup tinggi. Pelayan Kesehatan Usia Produkti dapat dijadikan perhatian sebagai
perencanaan pembangunan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Peterongan.

2.3 Jumlah Pemberdayaan Masyarakat
UKBM (Upaya Kesehatan Bersumberdaya Manusia) adalah salah satu wujud
nyata peran serta masyarakat dalam pembangunan kesehatan. Jumlah UKBM di

wilayah kerja Puskesmas Peterongan antara lain sebagai berikut :
Tabel.2 Jenis UKBM dan Jumlah UKBM

Di Wilayah Kerja Puskesmas Peterongan

NO | JENIS UKBM Jumlah UKBM
1 Desa Siaga 7

2 Posyandu Balita 40

3 Posyandu Lansia 26

4 Posyandu Remaja 7

5 Poskesdes T

6 Polindes 4

7 Poskestren 2
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NO | JENIS UKBM Jumiah UKBM |
8 Pos UKK 1
9 Posbindu PTM 7
10 SBH 1
1 Toga Percontohan 0
12 | Taman Posyandu 8

2. 4 Jumlah Jaringan Puskesmas dan Jejaring

Jaringan adalah Fasilitas pelayanan terdiri dari

Puskesmas Pembantu,

Puskesmas Keliling, dan Bidan Desa.Pengelolaan pelayanan, sarana prasarana dan

ketenagaan masih merupakan bagian dari kewenangan puskesmas. Hubungan kerja

dalam bentuk vertikal, artinya bahwa jaringan puskesmas bertanggungjawab kepada
kepala puskesmas. Sedangkan Jejaring adalah Jejaring Fasilitas pelayanan terdiri dari
Klinik, Rumah Sakit, Apotek, Laboratorium, dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Lainnya.
Pengelolaan pelayanan, sarana prasarana dan ketenagaan bukan bagian dari

kewenangan puskesmas. Adapun Jumlah Jejaring dan Jaringan di Wilayah Kerja
Puskesmas Peterongan adalah :

Tabel 3. Jaringan dan Jejaring Di Wilayah Kerja Puskesmas Peterongan

No

Jaringan/Jejaring

Jumlah

-_—

Pustu

1

Pusling

0

Ponkesdes

Polindes

Praktek Dokter Umum

Praktek Dokter Gigi

Praktek Mandiri Bidan

Prakterk Perawat
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2.5 Situasi Upaya/Pelayanan Kesehatan

Upaya/ Pelayanan puskesmas merupakan suatu upaya untuk melakukan
pelayanan dipuskesmas dengan mnelompokkan menjadi 4 bagian besar di

antaranya adaah : Manajemen, UKM, UKP, dan Mutu
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Tabel 2.5. Jenis Upaya Kesehatan Dan Program Puskesmas Terdiri dari -

No

Indikator Kinerja

Program

2.1

Administrasi dan

Manajemen

Manajemen Umum

Manajemen Peralatan dan Sarana Prasarana
Manajemen Keuangan

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Pelayanan Kefarmasian

2.2

UKM Esensial

W NS ONRN

Upaya Promosi Kesehatan

Upaya Kesehatan Lingkungan

Upaya Pelayanan Kesehatan lbu, Anak dan
Keluarga Berencana

Upaya Pelayanan Gizi

Upaya Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular dan Tidak Menular
Perkesmas

2.3

UKM

Pengembangan

Pelayanan Kesehatan Gigi Masyarakat

Penanganan Masalah Penyalahgunaan Napza

Pelayanan Kesehatan Matra
Pelayanan Kesehatan Tradisional
Pelayanan Kesehatan Olahraga
Pelayanan Kesehatan Kerja
Pelayanan Kefarmasian

24

UKP

oA W N 2N AN D

Pelayanan Non Rawat Inap
Pelayanan Gawat Darurat
Pelayanan Kefarmasian
Pelayanan laboratorium
Pelayanan Rawat Inap

2.9

Mutu

—

Indikator Mutu Nasional

2. Sasaran Keselamatan pasien

3. Pelaporan insiden

Jenis kegiatan puskesmas
penilaian kinerja puskesmas ini merupakan jenis kegiatan yang memungkinkan
dilaksanakan di seluruh puskesmas. Sesuai kebutuhan dan permasalahan masing
masing kabupaten kota akan menetapkan jenis kegiatan yng direncanakan untuk di

yang terdapat dalam lampiran buku pedoman

laksanakan dan kemudian hasilnya di nilai berdasarkan rencana yang disusun




2.6 Persyaratan Pelayanan

Pasien di wajibkan membawa kartu identitas ( KTP/SIM)
Membawa kartu berobat bagi pasien lama

Mengikuti alur pelayanan puskesmas
Mentaati aturan pelayanan dan mematuhi nasehat serta petunjuk pengobatan

SR S

Memberikan informasi yang benar dan lengkap tentang masalah kesehatannya

kepada tenaga kesehatan puskesmas

12 Pewilaian Finciia Puskesmas Peterangan 2025
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3.1

BAB Il

GAMBARAN SARANA, PRASARANA DAN KETENAGAAN PUSKESMAS
Gambaran Kondisi Sarana dan Prasarana

NO PRASARANA KETERANGAN JUMLAH/
KAPASITAS
1 Ventilasi ruangan Cukup
2 Sumber air bersih/PDAM 1 2.000 I/hr
Mata Air 1 1000/hr
3 Sistem pembuangan limbah 1 1 Unit
4 Sumber daya listrik ( PLN ) 1 42.000 KVA
Genset 1 250 KVA (1 Unit)
S Sistem komunikasi/ Telp 1 1 Unit
HT 10 10 Unit
8 Sistem proteksi petir 1 1 Unit
7 Alat pemadam kebakaran Cukup 10 Unit
. Kendaraan Puskesmas Keliling ? E?:sig)k berat) 8 Unit

Dari tabel diatas dapat di simpulkan bahwa gambaran kondisi sarana dan
prasarana Puskesmas Peterongan sebagian besar sudah terpenuhi, hanya
sebagian kecil yang ada kerusakan yaitu 1 puskesmas keliling, namun masih bisa
di gantikan oleh 2 mobil puskesmas keliling ( pusling).

3.2. Gambaran Kondisi Peralatan

NO PARAMETER PENILAIAN KETERANGAN
1 | Set Pemeriksaan Umum 100 % TERPENUHI
2 | Set Tindakan Medis 100% TERPENUHI
3 | Set Pemeriksaan Kesehatan 100% TERPENUHI
Ibu
4 | Set Pemeriksaan Kesehatan 100% TERPENUHI
Anak
5 | Set Pelayanan KB 100% TERPENUHI
6 | Set Pelayanan Imunisasi 100% TERPENUHI
7 | Set Obstetri dan Genekologi 100% TERPENUHI
8 | Set Insersi dan Ekstraksi 90% TERPENUHI
AKDR
9 | Set resusitasi Bayi 90% TERPENUHI
10 | Set Perawatan Pasca 100% TERPENUHI
Persalinan
11 | Set Kesehatan gigi dan mulut 100% TERPENUHI
12 | Set Promosi Kesehatan 90% TERPENUHI
13 | Set ASI 100% TERPENUHI
14 | Set Laboratorium 90% TERPENUHI
15 | Set Farmasi 90% TERPENUHI
16 | Set Sterilisasi 100% TERPENUHI
17 | Set Puskesmas Keliling 100% TERPENUHI
18 . 80% Alat tes darah portable/
Kit Keprawatan Kesehatan rapid diagnostic test bim
Masyarakat ada dan bak instrument
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NO PARAMETER PENILAIAN KETERANGAN
beserta isinya blm
lengkap

19 | Kit Imunisasi 100%

20 | Kit UKS 100%

1 . 0,

2 Kit UKGS 77% angyak alat yang belum

22 | Kit Bidan 100%

23 | Kit Posyandu 100%

24 | Kit Kesehatan Lingkungan 81%

3.3. Penjelasan Gambaran Ketenagaan

Sumber : ASPAK Puskesmas Peterongan Tahun 2023

Dari tabel diatas dapat di simpulkan bahwa gambaran kondisi peralatan
puskesmas Peterongan sebagian besar dalam jumlah yang cukup dan kondisi
baik, hanya sebagian kecil yang belum lengkap yaitu kit UKGS namun demikan
dalam pelaksanaan kegiatan masih bisa berjalan lancar dengan meminjam dan

menggunakan alat yang sudah tersedia dari unit yang lain.

NO KETENAGAAN JUMLAH
YANG ADA
1 | Dokter 5
2 | Dokter Gigi 2
3 | Perawat 18
4 | Bidan 20
5 | Perawat Gigi 1
6 | Tenaga kesehatan Masyarakat 2
7 | Kesehatan Lingkungan 1
8 | Pranata Laboratorium Kesehatan 3
9 | Nutrisionis 2
10 | Apoteker 0
11 | Asisten Apoteker 2
12 | Perekam Medik 2
13 | Pengelola Data 0
14 | Administrasi Umum 9
15 | Bendahara 0
16 | Akuntan 1
17 | Pengemudi Ambulan 1
18 | Pengelola Barang 0
19 | Pengelola Kepegawaian 1
20 | Keamanan 4




Dari tabel diatas dapat di gambarkan bahwa dari 20 jenis tenaga yang di
standarkan, untuk tenaga kesehatan belum terpenuhinya tenaga Apoteket,

sedangkan tenaga penunjang yang lain sudah terpenuhi di Puskesmas
Peterongan.

3.4. Analisa Ketenagaan

No

Jabatan Jenjang PETERONGAN
Eksisting | Kebut | Kesen | Keteran
AS | No | uhan | janga gan
N n n
ASN
p o | DOKTER Ahli 1 0 1 0 S
Madya
1.2 DOKTER Ahli 0 0 1 -1 K
Muda
1.3 DOKTER Ahli 1 2 5 -4 K
Pertama
2.1 PENYULUH | Ahli 2 0 2 0 S
KESEHATAN | Pertama
MASYARAKA
|
2.2 PENYULUH | Ahli 0 0 1 -1 K
KESEHATAN | Muda
MASYARAKA
T
3.1 PERAWAT Terampil 4 | 13 17 -13 K
3.2 PERAWAT Mahir 3 0 6 -3 K
3.3 PERAWAT Penyelia 0 0 3 -3 K
3.4 PERAWAT Ahli 0 0 2 -2 K
Pertama
3.5 PERAWAT Ahli 0 0 1 -1 K
Muda
4.1 BIDAN Terampil 6 9 15 -9 K
4.2 BIDAN Mabhir 5 0 7 -2 K
4.3 BIDAN Penyelia 3 0 7 -4 K
4.4 BIDAN Ahli 0 0 2 -2 K
Pertama
A SANITARIAN | Ahli | 0 1 0 S
Muda
6.1 APOTEKER | Ahli 0 0 0 0 S
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Madya
6.2 APOTEKER | Ahli 1 -1 K
Pertama
6.3 APOTEKER | Ahli 0 0 S
Muda
7.1 NUTRISIONI | Ahli 1 0 S
S Muda
7.2 NUTRISIONI | Pelaksan 1 -1 K
S a
8.1 TERAPIS Penyelia 1 0 S
GIGI DAN
MULUT
9.1 DOKTER Ahli 1 0 S
GIGI Pertama
10.1 | PENGADMIN | Jabatan 11 -9 K
ISTRASI Pelaksan
UMUM a
11.1 | PRANATA Terampil 1 -1 K
KOMPUTER
12.1 | PENGEMUDI | Jabatan 3 -3 K
AMBULAN Pelaksan
a
13.1 | PETUGAS Jabatan 4 -4 K
KEAMANAN | Pelaksan
a
14.1 | PEREKAM Pelaksan 2 -1 K
MEDIS a
15.1 | ASISTEN Pelaksan 1 0 S
APOTEKER |a
15.2 | ASISTEN Pelaksan 2 -1 K
APOTEKER ' a
Lanjutan
16.1 PRANATA Pelaksan 1 0 S
LABORATOR | a
IUM Lanjutan
KESEHATAN
16.2 | PRANATA | Penyelia 1 -1 K
LABORATOR
IUM
KESEHATAN
16.3 | PRANATA Pelaksan 2 -2 K
LABORATOR | a
IUM




KESEHATAN
17.1 | BENDAHARA | Jabatan 0 0 1 -1 K
Pelaksan
a
18.1 PENGELOLA | Jabatan 0 0 1 -1 K
BARANG Pelaksan
MILIK a
NEGARA
19.1 | PENGADMIN | Jabatan 0 0 2 -2 K
ISTRASI Pelaksan
KARCIS a
20.1 | PENGELOLA | Jabatan 0 0 2 -2 K
KEUANGAN | Pelaksan
a

Dari tabel diatas dapat di Analisa bahwa jumiah ketenagaan Puskesmas
Peterongan dari 22 jenis tenaga yang di standarkan 61% belum memenuhi
kebutuhan dan baru dapat terpenuhi 40 % yang sesuai kebutuhan.

3.5. Kebutuhan Tenaga Tahun 2023 Dan Rencana Pemenuhan Kebutuhan

NO KETENAGAAN JUMLAH JUMLAH KEBUTUHAN
YANG ADA | KEBUTUHAN
1 | Dokter 2 4 2
2 | Dokter Gigi 1 1
3 | Perawat
Perawat trampil 3 16 13
Perawat Penyelia 3 6 3
Perawat Mahir 1 3 2
Perawat Ahli 1 2 o
4 | Bidan
Bidan Terampil 16 6 ]
Bidan Mahir 5 T 2
Bidan Penyelia 3 T 4
Bidan Ahli 0 4 2
5 | Perawat Gigi 1 1 0
6 | Tenaga Penyuluh 2 0 0
Kesehatan Masyarakat
7 | Kesehatan Lingkungan 1 1 0
8 | Pranata Laboratorium 4 4 0
Kesehatan
9 | Nutrisionis 1 0 0
10 | Apoteker 1 1 0
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NO KETENAGAAN JUMLAH JUMLAH KEBUTUHAN
YANG ADA | KEBUTUHAN

11 | Asisten Apoteker 2 2 0

12 | Perekam Medik 2 2 0

13 | Pengelola Data 0 1 0

14 | Administrasi Umum 11 13 2

15 | Administrasi Karcis ( 0 1 1
Loket )

16 | Tata Usaha 1 1 0

17 | Bendahara 0 3 3

18 | Pengemmudi Ambulan 2 3 1

19 | Keamanan dan 4 4 0
Ketertipan

20 | Pengelola Barang 1 0 1

21 | Pengelola 1 1 0
Kepegawaian

22 | Petugas Kebersihan 3 4 1

Dari tabel

diatas dapat diusulkan

jumiah ketenagaan puskesmas

Peterongan dari 22 jenis tenaga yang di standarkan 78,2% masuk usulan untuk

memenuhi kebutuhan. Untuk 22 % tenaga yang tidak di usulkan dan sudah dapat

memenuhi kebutuhan dan atau dari pendanaan puskesmas belum dapat

dianggarkan memenuhi kebutuhan tenaganya.

3.6. Gambaran Pelatihan — Pelatihan Tenaga Medis, Paramedis, Dan Non Medis

NO KETENAGAAN JUMLAH | KEBUTUHAN USULAN
YANG ADA | PELATIHAN PELATIHAN
1 | Dokter 5 ATLS 2
2 | Dokter Gigi 1 - 0
3 | Perawat 18 BTCLS 2
4 | Bidan 20 1. PPGDON 0
2. MU 0
3.Asuhan
Kebidanan
5 | Perawat Gigi 1 Diklat tehnis 0
Terapis Gigi
- dan Mulut
6 | Tenaga kesehatan 1 Diklat Teknis 1
Masyarakat Perubahan
Perilaku, Emo
Demo
7 | Kesehatan Lingkungan 1 Diklat Tehnis 0
Kesehatan
Lingkungan
8 | Pranata Laboratorium 4 PME 1
Kesehatan
9 | Nutrisionis 1 Pelatihan 0
Pendamping
ASI, Emo
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NO

KETENAGAAN

JUMLAH
YANG ADA

KEBUTUHAN
PELATIHAN

USULAN
PELATIHAN

Demo

10

Apoteker

0

11

Asisten Apoteker

2

12

Perekam Medik

1

Pelatihan
Rekam medik

[=]llelile]

13

Kepegawaian

Diklat
Manajemen
Kepegawaian
(SDM)

14

Bendahara

Pelatihan
Laporan
Keuangan
dan
Manajemen
Keuangan

15

Pelaksana Program

12

Pelatihan
Teknis
Program
Puskesmas

Dari tabel diatas dapat di Usulkan jumlah peatihan yang dibutuhkan

puskesmas Peterongan 9 usulan untuk memenuhi kebutuhan skill ketrampilan

dalam membrikan pelayanan di Puskesmas Peterongan.
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BAB IV
PELAYANAN RAWAT JALAN DAN RAWAT INAP
4. 1 Kegiatan Rawat Jalan
Berikut kunjungan rawat jalan Puskesmas Peterongan tahun 2023

Tabel 4. 2 Kunjungan Rawat Jalan Puskesmas Peterongan Tahun 2023

NO | JENIS KUNJUNGAN JUMLAH

1 | KUNJUNGAN RAWAT JALAN | 15.512
(kunjungan Baru)

2 | RAWAT INAP (kunjungan baru) | 644
TOTAL 16.156

1 | UMUM/BAYAR 11.787

2 | BPJS 31.473

3 | GRATIS KTP 4

4 | GRATIS KADER/ KJS 17

5 | GRATIS PROGRAM 1.330

6 | LAIN - LAIN 3
TOTAL 16.614

Dari tabel diatas bisa di gambarkan kunjungan terbesar Puskesmas Peterongan
tahun 2023 adalah kunjungan dengan pembayaran BPJS ( 31.473 orang ), sebagian
kecil kunjungan lain-lain adalah ( 3 Orang ).

4. 2. Sepuluh Besar Penyakit Non Rawat Inap Puskesmas Peterongan Tahun 2023
Tabel 4.2. 10 Besar Penyakit Rawat Jalan Puskesmas Peterongan Tahun 2023

KASUS
NO KODE PENYAKIT TOTAL
L P
1 JOO Nasofaringitis Akut / Flu biasa / Common Cold 2188 2939 5127
2 JO6 Infeksi Akut Pernapasan Atas 818 1115 1933
3 M79.1 mialgia 662 1166 1828
4 Z00.0 Pemeriksaan kesehatan umum 730 862 1592
5 K30 Pencernaan yg terganggu 465 986 1451
6 R50.9 Demam , tidak spesifik 609 566 1175
Diare dan Infeksi usus yang kurang jelas
4 AQ9 batasannya 412 538 950
8 Z34 Pengawasan kehamilan normal 18 861 879
Infeksi lokal pada kulit dan jaringan subkutan ,
9 L08.9 tidak spesifik 504 345 849
10 Jo2 Faringitis Akut 370 455 825

Laporan Sistem Informasi Puskesmas Peterongan Tahun 2023
menjelaskan bahwa kunjungan rawat jalan di Puskesmas Peterongan didominasi
penyakit Insfeksi Akut Pernapasan Atas dan Nasofaringitis Akut/Flu

biasa/Common cold.
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4.3. Kegiatan Rawat Inap
Jumlah kunjungan pasien rawat inap Puskesmas Peterongan tahun 2023

Tabel 4.3. Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Inap Puskesmas Peterongan

Tahun 2023
NO JENIS KUNJUNGAN JUMLAH
1 | RAWAT INAP 454
2 | PONED 202
TOTAL 656

Dari tabel di atas bisa digambarkan total kunjungan rawat Inap dalam satu
tahun Puskesmas Peterongan yaitu 689 orang, dari tabel diatas tergambar adanya
kenaikan kunjungan rawat inap puskesmas Peterongan tahun 2023 hal ini
dikarenakan adanya pembatasan indikasi pasien masuk /MRS di puskesmas
Peterongan.

4.4. Jumlah Pasien Rawat Inap Berdasar Cara Pembayaran Pasien Puskemas
Peterongan Tahun 2023

Tabel 4.4. Jumlah Pasien Rawat Inap Puskemas Peterongan Tahun 2023 Berdasar
Cara Pembayaran

CARA PEMBAYARAN

NO UNIT UMuMm BPJS LAIN - LAIN

1 Rawat Inap Umum dan 142 481 -
Poned

Dari tabel di atas bisa digambarkan total kunjungan rawat Inap dalam satu
tahun puskesmas Peterongan yaitu 689 orang, dari tabel diatas tergambar
sebagian besar cara pembayarannya dengan BPJS yaitu : 481 Orang.



BABV
HASIL PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS

5.1. Penilaian Administrasi Dan Managemen Puskesmas Peterongan

Tabel 5.1. Hasil Pencapaian Kinerja Manajemen Puskesmas Peterongan Tahun 2023

NO KOMPONEN CAKUPAN TINGKAT KETERANGAN
MANAJEMEN KEGIATAN KINERJA
PUSKESMAS
1 Manajemen Umum 10 baik Baik =2 8,5
2 Manajemen Peralatan 10 baik Cukup 25,5 -
dan sarana prasarana 8,4
3 Manajemen 10 baik Kurang < 5,5
Keuangan
4 Manajemen SDM 10 baik
5 Manajemen 10 baik
Pelayanan
Kefarmasian
Rata-rata 9,89 Baik

Dari tabel diatas

di gambarkan capaian peniaian kinerja pusksmas

administrasi dan manajemen Puskesmas Peterongan tahun 2023 keseluruhan

BAIK.

5.2.Penilaian Kinerja UKM Esensial

Tabel 5.2. Hasil Pencapaian Kinerja UKM Esensial Puskesmas Peterongan Tahun 2023

HASIL
KOMPONEN KEGIATAN UPAYA TINGKAT
ND KESEHATAN WAJIB CA'?,,';’O;’A” KINERIA | TORTERANGAN
Pelayanan Promosi 97,68 . . o |
1 Kesehatan Baik Baik 2 91%
Pelayanan Kesehatan 93,33 Baik Cukup 281-
2 Lingkungan 90%
Pelayanan Kesehatan 98.50 Baik Kurang s60%
3 Keluarga
. Pelayanan Gizi 93,50 Baik
Pelayanan Pencegahan dan 93,14 Baik
5 Pengendalian Penyakit
Pelayanan Keperawatan 100,00
Kesehatan Masyarakat ( Baik
6 Perkesmas)
Rata-Rata 97,81 Baik
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Dari tabel diatas di gambarkan capaian penilaian kinerja UKM Esensial
Puskesmas Peterongan tahun 2023 mempunyai nilai rata-rata 97,81. Seluruh
Upaya Pelayanan UKM Esensial memiliki nilai >91% dengan interpretasi BAIK.

5.3.Penilaian Kinerja UKM Pengembangan

Tabel 5.3 Hasil Pencapaian Kinerja UKM Pegembangan
Puskesmas Peterongan Tahun 2023

KOMPONEN KEGIATAN
No | UPAYAKESEHATAN | o, finslt ) TINGKAT | KETERANGAN
PENGEMBANGAN ’
1 Pelayanan Kesehatan Gigi 100,00 Baik Baik = 91%
Masyarakat Cukup 281-
2 Penanganan Masalah 100,00 Baik 90%
Penyalahgunaan Napza Kurang <80%
3 Pelayanan Kesehatan Matra 100,00 Baik
Pelayanan Kesehatan 80,00
" Tradisional Kurang
Pelayanan Kesehatan 100,00 .
y Olahraga Ralk
6 Pelayanan Kesehatan Kerja 100,00 Baik
7 | pelayanan Kefarmasian 100,00 Baik
Rata-Rata 97.1 Baik

Nilai cakupan kinerja Upaya Kesehatan Masyarakat ( UKM )
pengembangan rata — rata adalah Baik. Tetapi terdapat satu Upaya kesehatan
yang kurang yaitu kesehatan Tradisional dengan capaian 80, namun tahun 2023
upaya kesehatan tradisional sudah mengalami kenaikan dari tahun 2022
dengann nilai 75.

Pada upaya kesehatan tradisional kegiatan yang belum terlaksana
maksimal adalah belum tercapainya penyehat tradisional yang belum memiliki
STPT, hal ini disebabkan karena para penyehat tradisional diwilayah kerja masih
kesulitan terkait prosedur dan lama proses pengajuan STPT.

5.4 Penilaian Kinerja Upaya Kesehatan Perorangan (UKP)
Tabel 5.4. Hasil Pencapaian Kinerja UKP Puskesmas Peterongan Tahun 2023

KOMPONEN KEGIATAN HASIL
TINGKAT | KETERANG
No UPAYA KESEHATAN CAKUPAN
KINERJA AN
PEPERORANGAN ( UKP) (%)
1 | Pelayanan Non Rawat Inap 90,30 Cukup | Baik 291%
2 Pelayanan Gawat Darurat 100 Baik Cukup 281-
3 Pelayanan Kefarmasian 100 Baik 90%
4 Pelayanan laboratorium 100 Baik Kurang
5 Pelayanan Rawat Inap 100 Baik s80%
Rata-Rata 98,1 Baik
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Jadi Nilai Kinerja Upaya Kesehatan Perseorangan Puskesmas Peterongan

Tahun 2023 adalah Baik yaitu 98,1%. Upaya Pelayanan yang masih haris

ditingkatkan yaitu pada pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi, Pelayanan

Kesehatan Penderita Diabetes Mellitus, Penyandang Hipertensi Yang Tekanan

Darahnya Terkendali.

5.5.Penilaian Kinerja Mutu

Tabel. 5.5 Hasil Pencapaian Kinerja Mutu Pelayanan Kesehatan Puskesmas

Peterongan Tahun 2023

CAKUPAN TINGKAT
No | JENIS KEGIATAN KEGIATAN | KINERJA KETERANGAN
1 Indikator Mutu Baik Baik 2 91%
Nasional 100,00 Cukup 281-90%
5 Sasaran Keselamatan Baik Kurang <80%
Pasien 100,00
3 Pelaporan Insiden 100,00 Baik
Rata - Rata 100,00 Baik N

Dengan melihat tabel diatas hasil kinerja mutu pelayanan kesehatan

Puskesmas Peterongan tahun 2023 adalah 100 % dengan intepretasi nilainya
Baik.

5.6 Interpretasi Penilaian Kinerja Puskesmas Peterongan Tahun 2023

Tabel. 5.6. Hasil Total Kinerja Kegiatan Puskesmas Peterongan Tahun 2023

KOMPONEN

PENCAPAIAN

TINGKAT

NG, KEGIATAN (%) KINERJA KETERANGAN
Administrasi dan )
! | Manajemen 100,90 Baik
Upaya kesehatan 96,05 G G
2 M‘;s);/arakat Baik 1. Baik bila nilai rata-
Esensial rata >89 %
Upaya kesehatan 97.10 Baik 2. Cukup bila nilai rata-
3 Masyarakat rata 75-88%
Pengembaangan 3. Rendah bila nilai rata-
Upaya kesehatan 98,10 Baik rata < 75%
Perorangan
Mutu 100,00 Baik
Rata-rata 98,90 Baik

Jadi Nilai Kinerja pelayanan kesehatan Puskesmas Peterongan adalah 98,90%

dengan intepretasi nilai BAIK.
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5.7. Grafik Laba - Laba Hasil Evaluasi Dan Monitoring Kinerja Puskesmas
Peterongan Tahun 2022-2023
5.7.1.Hasil Kinerja Kegiatan Manajemen dan Administrasi Puskesmas Peterongan
Tahun 2023 dapat digambarkan dalam grafik laba-laba berikut :

Gambar 5.1
Grafik Laba-laba capaian Kinerja Administrasi dan Manajemen
Puskesmas Peterongan Tahun 2022-2023

Administrasi dan Manajemen

e )220 il 2 ()2 3

Manajemen Umum

Manajemen Manajemen Peralatan

PelayananKefarmasian dan Sarana Prasarana

Manajemen Sumber
Manaje

Daya Manusia

Dari grafik diatas terlihat terdapat kenaikan pada capaian manajemen
umum dari tahun 2022 ke 2023, sedangkan pada manajemen kefarmasian juga
mengalami kenaikan nilai dari 9 ke 10. Perlu upahya mempertahankan pelayanan

pada manajemen umum di tahun 2024.

5.7.2 Hasil Kinerja Kegiatan Upaya Kesehatan Esensial Puskesmas Peterongan

Tahun 2022-2023

Gambar 5.2
Grafik Laba-laba capaian Kinerja UKM Essensial
Puskesmas Peterongan Tahun 2022-2023

UKM ESSENSIAL

e 2 (12 ) 2 ()2 3
Upaya Promaosi

Kesehatar

Upaya Kesehatan

Perkesmas 1
Lingkungan
Upaya Pencegahan o
5 Upaya Pelayanan
dan Pengendalian
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panivakit Menular RESE atan lbu
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Dari grafik diatas bisa dilihat pencapaian tahun 2023 sebagian besar
pelayanan mengalami kenaikan capaian kinerja. Namun terdapat 2 upaya yang

mengalami penurunan, yaitu Upaya kesehatan Gizi dan Upaya Pencegahan

Penyakit Menular dan tidak menular.

| 57.2. Hasil Kinerja Kegiatan Upaya Kesehatan Pengembangan Puskesmas

Peterongan Tahun 2022-2023

Gambar 5.3
Grafik Laba-laba capaian Kinerja UKM Pengembangan
Puskesmas Peterongan Tahun 2022-2023

UKM Pengembangan

. ) (1) ) il ()2 3

Dari grafik diatas bisa dilihat jika capaian dari tahun 2023 seluruhnya
sudah mengalami kenaikan capaian. Pada tahun 2023 di UKM Pengembangan
terdapat indikator pelayanan yang dihapus dari tahun 2022 yaitu pelayanan
kesehatan Indera yang sudah di masukkan pada Pelayanan Penyakit tidak

Menular di UKM Essensial.

5.7.3. Upaya Kesehatan Perorangan ( UKP ) Puskesmas Peterongan Tahun 2022-2023
Berikut ini gambaran pencapaian kinerja upaya kesehatan perorangan di

Puskesmas Peterongan Tahun 2022-2023.




Gambar 5.4
Grafik Laba-laba capaian Kinerja UKP
Puskesmas Peterongan Tahun 2022-2023

UPAYA KESEHATAN PERORANGAN

—n ) (17 ) el ) ()] 3
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Dari grafik diatas terlihat bahwa pencapaian kinerja UKP sebagian
besar sudah tercapai. Namun, terjadi penurunan capaian kinerja pada
pelayanan Non Rawat Inap. Diharapkan pada tahun 2024 akan didorong
untuk meningkatkan kinerja pelayanan pada Pelayanan Non Rawat Inap.

5.7.4. Mutu Puskesmas Peterongan Tahun 2020 - 2023
Berikut ini gambaran pencapaian mutu Puskesmas Peterongan Tahun 2022-

2023.
a. INDIKATOR MUTU NASIONAL PUSKESMAS

Gambar 5.4
Grafik Laba-laba capaian |dikator Nasional Mutu Puskesmas
Puskesmas Peterongan Tahun 2022-2023

INM

i ()2 ) e ) (12 3

Kepatuhan

Kebersihan Tangan

Kepatuhan
Kepuasan Pasien Penggunaan Alat
Pelindung Dini (APD)

Ibu Hamil Yang
: Kepatuhan
Mendapatkan )

AN identifikasi Pasien
Pelayanan AN(

Keberhasilan
Pengobatan Pasien

TB Semua Kasus...



Dari grafik tahun diatas menggambarkan bahwa Indikator Mutu
Nasional Puskesmas Peterongan tahun 2023 sudah mengalami kenaikan
kinerja.

Untuk keseluruhan capaian mutu Puskesmas Peterongan sasaran
keselamatan pasien dan pelaporan insden sudah mencapai target, dan

Puskesmas Peterongan Penilaian Mutu masuk pada kategori BAIK.
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Puskesmas Peterongan telah melaksanakan penilaian kinerja Tahun
2023 dengan hasil sebagai berikut :

1. Kinerja Administrasi dan Manajemen Puskesmas Peterongan tahun 2023
memiliki hasil penilaian 100 dengan intepretasi nilai kinerja BAIK. Dan ini
mengalami peningkatan Kinerja dari tahun 2022;

2. Kinerja cakupan Pelayanan Kesehatan UKM Esensiel dengan nilai 97,8 %
termasuk dalam kategori kinerja BAIK dan upaya ini meningkat dari tahun
sebelumnya yaitu 94,12,

3. Kinerja cakupan UKM Pengembangan dengan nilai 97,1 % termasuk dalam
kategori kinerja BAIK, capaian terjadi peningkatan dari capaian tahun 2022 yaitu
94,20 %;

4. Kinerja cakupan UKP dengan penilaian 98,10 % termasuk dalam kategori kinerja
Baik. Capaian kinerja UKP mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dengan
capaian kinerja 98,40 %;

5. Kinerja Mutu Puskesmas dengan nilai 100% termasuk kategori kinerja Baik, dan
capaian kinerja tahun ini meningkat dibandingkan tahun 2022 yaitu 98,7%;

6. Keseluruhan kinerja Puskesmas Peterongan dengan capaian 98,9% masuk
dalam kategori BAIK;

7. Beberapa cakupan penilaian kinerja mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya.
Upaya perbaikan dari rencana tindak lanjut diharapkan selalu dilakukan agar
Penilaian Kinerja Puskesmas Peterongan dapat dipertahananya untuk

mendapatkan capaian yang baik.

6.2 Saran dan Usul

1. Monitoring,evaluasi dan bimbingan tekhnis dari Dinas Kesehatan Kabupaten
selalu dilaksanakan pada pelaksana program maupun semua Upaya
pelayanan kesehatan di Puskesmas.
Meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana operasional Puskesmas
Pemantauan secara periodik kinerja dengan cakupan program, sehingga bila
terjadi masalah bisa segera di tindak lanjuti.

4. Meningkatkan kerjasama lintas program dan lintas sektor serta
meningkatkan upaya pemberdayaan masyarakat.



Membuat inovasi kegiatan untuk meningkatkan capaian program yang masih
rendah
Peningkatan kompetensi sumber daya manusia serta memperkuat tim yang

ada.

Jombang, Februari 2024
KEPALA PUSKESMAS PETERONGAN

A

drg R.R Siti Nur Hidajati.F.L
Pembina
NIP. 197202092010012001
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REKAP KINERJA PUSKESMAS PETERONGAN KABUPATEN

No Jenis Variabel 2023
KINERJA PUSKESMAS 98,91
1 ADMEN
1.1. Manajemen Umum 10,00
1.2. Manajemen Peralatan dan Sarana Prasarana 10,00
1.3. Manajemen Keuangan 10,00
1.4, Manajemen Sumber Daya Manusia 10,00
1.5. Manajemen Pelayanan Kefarmasian (Pengelolaan obat, 10,00
2.1.UKM Esensial dan Perkesmas
2.1.1.Pelayanan Promosi Kesehatan 97,69
2.1.1.1 Pengkajian PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) 100,00
2.1.1.2 Tatanan Sehat 86,13
2.1.1.3 Intervensi/ Penyuluhan 100,00
2.1.1.4  |Pengembangan UKBM 100,00
2.1.1.5 Pengembangan Desa/Kelurahan Siaga Aktif 100,00
21.1.6 Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 100,00
2.1.2. Pelayanan Kesehatan Lingkungan 93,33
2.1.2.1 Penyehatan Air 100,00
2.1.2.2 Penyehatan Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 100,00
2.1.2.3 Pembinaan Tempat Fasilitas Umum ( TFU ) 100,00
2.1.2.4 Yankesling (Klinik Sanitasi) 100,00
2.1.2.5 Sanitasi Total Berbasis Masyarakat ( STBM ) = 66,67
2.1.3 Pelayanan Kesehatan Keluarga 98,59
2.1.3.1 Kesehatan Ibu 99,89
2.1.3.2 Kesehatan Bayi 100,00
21.3.3 Kesehatan Anak Balita dan Anak Prasekolah 100,00
2.1.3.4 Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja 99,40
2.1.3.5 Pelayanan Kesehatan Lansia 93,31
2.1.3.6 Pelayanan Keluarga Berencana (KB) 98,94
2.1.4. Pelayanan Gizi 93,57
2.1.41 Pelayanan Gizi Masyarakat 99,71
2.1.4.2 Penanggulangan Gangguan Gizi 100,00
2.1.4.3 Pemantauan Status Gizi 81,00
2.1.5 Pelayanan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 93,14
2.1.5.1 Diare 100,00
2.1.5.2 Pencegahan dan Penanggulangan Hepatitis B pada Ibu Hanf 100,00
2.1.5.3 ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Atas) 53,56
2.1.5.4 Kusta 100,00
2.1.5.5 TBC 96,00
2.1.5.6 Pencegahan dan Penanggulangan PMS dan HIV/AIDS 100,00
2157 Demam Berdarah Dengue (DBD) 98,73
2.1.5.8 Malaria 100,00
2.1.5.9 Pencegahan dan Penanggulangan Rabies 100,00
2.1.5.10 |Pelayanan Imunisasi 86,98
2.1.5.11 |Pengamatan Penyakit (Surveillance Epidemiology) 100,00
2.1.5.12 |Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 75,56
2.1.5.13 |Pelayanan Kesehatan Jiwa 100,00




No Jenis Variabel 2023
2.1.6 Pelayanan Keperawatan Kesehatan Masyarakat ( 100,00
2.2 UKM Pengembangan -
221 Pelayanan Kesehatan Gigi Masyarakat 100,00
222 Penanganan Masalah Penyalahgunaan Napza 100,00
223 Pelayanan Kesehatan Matra 100,00
2.2.4 Pelayanan Kesehatan Tradisional 80,00
2.2.5 Pelayanan Kesehatan Olahraga 100,00
228 Pelayanan Kesehatan Kerja 100,00
2.2.7 Pelayanan Kefarmasian 100,00
2.3 UKP
2.3.1 Pelayanan Non Rawat inap 90,33
232 Pelayanan Gawat Darurat 100,00
23.3 Pelayanan Kefarmasian 100,00
2.3.4 Pelayanan laboratorium 100,00
235 Pelayanan Rawat Inap 100,00
2.4 MUTU [ 100.00]
241 indikator Mutu Nasional 100,00
2.4.2 Sasaran Keselamatan Pasien 100,00
243 Pelaporan Insiden 100,00
Interpretasi rata2 kinerja Puskesmas :

1. Baik bila nilai rata-rata 291%
2. Cukup bila nilai rata-rata 81-90%
3. Rendah bila nilai rata-rata < 80%



